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ABSTRAK

Faringitis merupakan kondisi terjadinya peradangan atau inflamasi pada bagian
tenggorokan (faring) yang disebabkan oleh infeksi virus dan bakteri. Pengetahuan dan
sikap dapat mempengaruhi manajemen kesehatan seseorang ketika menderita penyakit
faringitis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan dan
sikap terhadap manajemen kesehatan tentang faringitis pada masyarakat di Kelurahan
Masyarakat.

Rancangan penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian
observasional analitik dan pendekatan cross sectional. Teknik sampling menggunakan
tehnik probability sampling dengan cara cluster random sampling sejumlah 147 sampel
yang merupakan perwakilan masyarakat di setiap RW pada Kelurahan Banyuanyar.
Analisis data menggunakan uji korelasi Spearman Rank (Rho).

Hasil gambaran variabel pengetahuan menunjukkan mayoritas responden memiliki
kategori pengetahuan kurang baik dengan frekuensi 61 responden (41.5%), pada variabel
sikap menunjukkan mayoritas responden memiliki kategori sikap cukup baik dengan
frekuensi 70 responden (47.6%), pada variabel manajemen kesehatan menunjukkan
mayoritas responden memiliki kategori manajemen kesehatan kurang baik dengan
frekuensi 67 responden (45.6%). Hasil tabulasi silang variabel pengetahuan dan
manajemen kesehatan menunjukkan p value = 0,000 < a = 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan antara pengetahuan terhadap manajemen kesehatan tentang
faringitis pada masyarakat di Kelurahan Banyuanyar. Pada variabel sikap dan manajemen
kesehatan menunjukkan p value = 0,000 < o = 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan antara sikap terhadap manajemen kesehatan tentang faringitis pada masyarakat
di Kelurahan Banyuanyar.

Kata Kunci : Pengetahuan, Sikap, Manajemen Kesehatan, Faringitis

ABSTRACT

Pharyngitis is a condition of inflammation of the throat (pharynx) caused by viral and
bacterial infections. Knowledge and attitude can affect the health management when
suffering from pharyngitis. This study aims to determine the relationship between
knowledge and attitude towards health management of pharyngitis in the community in
Banyuanyar Village.

The research design adopted quantitative research with an analytic observational and
a cross sectional approach. The sampling technique used probability sampling by cluster
random sampling with 147 samples who were representatives of the community in each
RW in Banyuanyar Village. It’s data were analyzed using the Spearman Rank (Rho)
correlation test.

The result of the description of knowledge variables showed that the majority of
respondents had a poor knowledge category with a frequency of 61 respondents (41.5%),
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the attitude variable showed that the majority of respondents had a fairly good attitude
category with a frequency of 70 respondents (47.6%), the health management variable
showed the majority of respondents had a poor health management category with a
frequency of 67 respondents (45.6%). Cross-tabulation results of knowledge and health
management variables show p value = 0,000 < o = 0,05, so it can be concluded that
there is a relationship between knowledge and health management about pharyngitis in
the community in Banyuanyar Village. The variables of attitude and health management
shows p value = 0,000 < a = 0,05, so it can be concluded that there is a relationship
between attitude and health management about pharyngitis in the community in

Banyuanyar Village.

Keywords : Knowledge, Attitude, Health Management, Pharyngitis

PENDAHULUAN

Faringitis merupakan suatu kondisi
peradangan atau inflamasi pada bagian
tenggorokan (faring) yang disebabkan
oleh infeksi virus dan bakteri (Siswanto
Joko, 2023). Faringitis umumnya
disebabkan oleh virus dan bakteri,
namun terdapat juga faktor non-infeksi
yang  dapat memicu  seseorang
mengalami faringitis, diantaranya yaitu
musim atau cuaca, temperatur atau suhu,
debu, polusi, paparan asap rokok,
merokok, pemakaian air conditioner,
alergi, pernafasan melalui mulut, voice
abuse, mendengkur, mengkonsumsi
makanan yang panas, pedas, makanan
yang digoreng, minum  alkohol,
kebersihan mulut yang  buruk,
dan kelelahan fisik. Mengetahui etiologi
faringitis yang beragam, tentu sulit bagi
masyarakat untuk terhindar dari semua
faktor penyebab faringitis (Sanpardi et
al., 2015).

Data di Kota Surakarta menunjukkan
bahwa pada tahun 2021, jumlah kasus
ISPA termasuk faringitis terdapat 911

jiwa (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa
Tengah, 2021). Mengetahui tingginya
jumlah  kasus penyakit faringitis
diperlukan kesadaran bagi masyarakat
untuk melakukan penanganan penyakit
faringitis supaya tidak menyebabkan
komplikasi. Untuk mencegah terjadinya
komplikasi, diperlukan pengobatan atau
penanganan masalah kesehatan yang
dapat juga disebut manajemen kesehatan
(Ireine, 2018). Manajemen kesehatan
merupakan  pola  pengaturan  dan
pengintegrasian penanganan masalah
kesehatan ke  dalam  kebiasaan
kehidupan sehari hari untuk mencapai
status kesehatan yang diharapkan
(SDKI, 2016). Upaya manajemen
kesehatan dapat dilakukan dengan
mandiri atau dengan pemberian obat-
obatan, untuk mengetahui manajemen
kesehatan

faringitis, diperlukan

penelitian mengenai kepatuhan

pengobatan atau hambatan pengobatan

pada pasien dengan faringitis.
Manajemen kesehatan yang

dilakukan  merupakan pembentukan



perilaku atas dasar pengetahuan dan
sikap yang diterima oleh masyarakat
(Fretes et al., 2020). Pengetahuan
penyakit pada masyarakat dapat
tindakan

mendorong melakukan

manajemen kesehatan sehingga
pengetahuan yang baik terhadap
manajemen kesehatan dapat direspon
dengan melaksanakan tindakan
manajemen kesehatan yang baik dan
benar, dan berlaku juga sebaliknya.
Untuk mengetahui tingkat pengetahuan
masyarakat tentang faringitis, perlu
dilakukan

pengetahuan masyarakat tentang segala

penelitian bagaimana
sesuatu yang berkaitan dengan penyakit
faringitis (Badaruddin, 2022).

Selain pengetahuan, sikap juga dapat
mempengaruhi  seseorang  memiliki
manajemen kesehatan yang buruk.
Tetapi kenyataannya, masih didapati
masyarakat  yang belum dapat
menerapkan sikap yang baik terhadap
penyakit faringitis (Harahap, 2017),
maka perlu dilakukan penelitian
bagaimana sikap masyarakat terhadap
manajemen kesehatan faringitis.

Studi pendahuluan yang dilakukan
peneliti di Puskesmas Banyuanyar pada
bulan Desember 2023 didapatkan hasil
bahwa selama tahun 2023, terdapat 1305
pasien faringitis yang mendapatkan
pelayanan kesehatan di Puskesmas

Banyuanyar. Hasil wawancara dengan

masyarakat di Kelurahan Banyuanyar
yang dilakukan peneliti secara tatap
muka maupun melalui media sosial
sebanyak 10 orang dengan pertanyaan
mengenai faringitis didapatkan hasil
pengetahuan 5 orang kurang baik, hasil
sikap 6 orang kurang baik dan hasil
manajemen kesehatan 6 orang kurang
baik.

Berdasarkan latar belakang yang
telah  diuraikan di atas, dapat
dirumuskan “Apakah terdapat hubungan
antara pengetahuan dan sikap terhadap
manajemen kesehatan tentang faringitis
pada  masyarakat di  Kelurahan
Banyuanyar?”. Tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk mengetahui hubungan antara
pengetahuan dan sikap terhadap
manajemen kesehatan tentang faringitis
pada  masyarakat di  Kelurahan
Banyuanyar. Manfaat penelitian ini yaitu
dapat menjadi masukan atau referensi
untuk meningkatan pengetahuan, sikap
dan manajemen kesehatan,
meningkatkan pelayanan keperawatan
dan memfasilitasi masyarakat khususnya
di Kelurahan Banyuanyar, untuk materi
pembelajaran atau penyusunan karya
ilmiah serta penelitian lebih lanjut
mengenai penyakit faringitis.

METODOLOGI

Jenis penelitian ini  menggunakan

metode penelitian kuantitatif. Desain

penelitian  ini  yaitu observasional



analitik dengan pendekatan  cross
sectional. Penelitian ini dilaksanakan di
Kelurahan Banyuanyar. Penelitian ini
dilaksanakan pada 2 April 2024 — 7
April 2024. Populasi yang diambil oleh
peneliti dalam penelitian ini merupakan
seluruh warga di Kelurahan Banyuanyar
dengan jumlah 15.654 populasi menurut
data dari Dinas Kependudukan dan
Pencatatan ~ Sipil Kota  Surakarta
Semester Il Tahun 2023. Pengambilan
sampel pada penelitian ini menggunakan
teknik probability sampling dengan cara
cluster random sampling (pengambilan
sampel secara acak berumpun. Sampel
warga Kelurahan Banyuanyar di ambil
dari populasi  setiap RW yang
dilakukan secara proportional sejumlah
147 sampel. Kriteria inklusi penelitian
ini yaitu 1) Masyarakat Kelurahan
Banyuanyar, 2) Berusia 15-70 tahun, 3)
Pasien dengan faringitis atau
mempunyai riwayat penyakit faringitis.
Kriteria Eksklusi dalam penelitian ini
yaitu 1) Masyarakat yang tidak dapat
membaca 2) Masyarakat dengan
gangguan daya ingat dan proses pikir.
Alat penelitian ini yaitu kuesioner
pengetahuan, sikap dan manajemen
kesehatan terhadap faringitis yang
disusun sendiri oleh peneliti dengan
mengacu pada teori yang ada dan telah
dilakukan uji pakar dengan dosen

Universitas Kusuma Husada Ibu Nur

Rakhmawati S.Kep.,Ns.,MPH. Teknik
pengumpulan data dilakukan secara
door to door ke rumah warga di
Kelurahan Banyuanyar yang memiliki
riwayat data pernah berobat dengan
faringitis di Puskesmas Banyuanyar,
mengajukan lembar informed consent
dan meminta responden untuk mengisi
kuesioner pengetahuan, sikap dan
manajemen kesehatan terhadap faringitis
pada responden yang menyetujui
informed consent. Data diolah peneliti
dengan menggunakan aplikasi SPSS.
Analisa bivariat menggunakan uji
korelasi Spearman Rank (Rho) dengan
HO tidak ada hubungan antara
pengetahuan dan sikap terhadap
manajemen kesehatan tentang faringitis
pada masyarakat di  Kelurahan
Banyuanyar dan Ha Ada hubungan
antara pengetahuan dan sikap terhadap
manajemen kesehatan tentang faringitis
pada  masyarakat di  Kelurahan
Banyuanyar.
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Univariat
1. Karakteristik Responden
berdasarkan Usia
Tabel 1. Distribusi Frekuensi

Responden Berdasarkan Usia

Karakte Penilaian

ristik Me | Med | M | M | St.D
an ian in | ax ev

Usia 28 22 | 15|70 | 154

Karakteristik responden



berdasarkan usia rata-rata berusia
28 tahun dengan usia minimun 15
tahun dan usia maksimum 70
tahun yang sebanding dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Kusuma (2023) dengan
karakteristik responden terbanyak
diusia 25-35 tahun.

Seseorang dengan usia muda
dan produktif mampu
memberikan ~ jawaban  yang
obyektif dalam mengisi kuesioner
dikarenakan pasien dengan usia
produktif memiliki kemampuan
pemahaman yang cukup tinggi
dengan tingkat  produktivitas
dalam memberikan tanggapan
(Aryani, 2015).

. Karakteristik Responden
berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 2. Distribusi Frekuensi

Responden Berdasarkan Jenis

Perempuan lebih
memperhatikan kesehatan dan
mempunyai  kepatuhan  akan
peraturan kesehatan yang
membantu mengurangi
penyebaran penyakit (Yale School
of Public Health, 2021).

. Karakteristik Responden

berdasarkan Pendidikan
Tabel 3. Distribusi Frekuensi

Responden Berdasarkan

Pendidikan
Pendidikan F %
SD 1 7
SMP 14 9.5

SMA/Sederajat 63 42.9

Diploma 1/2/3 43 29.3

Kelamin
Jenis Kelamin F %
Laki-Laki 31 21.1
Perempuan 116 78.9
Jumlah 147 100.0
Karakteristik responden

berdasarkan jenis kelamin
sebagian besar berjenis kelamin
perempuan  yang  sebanding
dengan penelitian yang dilakukan
olen  Putri  (2021) dengan
mayoritas  responden  berjenis

kelamin perempuan.

S1/D4 23 15.6
S2 3 2.0
Jumlah 147  100.0
Karakteristik responden

berdasarkan pendidikan sebagian
besar responden berpendidikan
tingkat SMA/Sederajat  yang
sebanding dengan penelitian yang
dilakukan oleh Dhirisma &
Moerdhanti (2022) dengan
mayoritas respondennya memiliki
tingkat pendidikan SMA.
Masyarakat yang memiliki
pendidikan lebih tinggi, pada
umumnya mempunyai
pengetahuan dan wawasan yang
luas untuk menyerap dan
menerima informasi, serta
berperan serta dalam mengatasi

masalah kesehatan (Dinas



Kesehatan Provinsi Jawa Tengah,
2018).

. Karakteristik Responden
berdasarkan Pekerjaan
Tabel 4. Distribusi Frekuensi
Responden Berdasarkan

Pekerjaan

Pekerjaan F %

. Pengetahuan =~ Masyarakat  di

Kelurahan Banyuanyar Tentang

Faringitis

Tabel 5. Distribusi Frekuensi
Distribusi Frekuensi Pengetahuan
Masyarakat di Kelurahan

Banyuanyar Tentang Faringitis

PNS/TNI/POLRI/ 11 7.5
Pegawai Instansi

Pemerintah
Pegawai Swasta 30 204
Wiraswasta 6 4.1
Freelancer/Pekerjaan 7 4.8

tidak tetap

Ibu Rumah Tangga 16 10.9

Mahasiswa/Pelajar 77 524

Jumlah 147 100.0
Karakteristik responden
berdasarkan pekerjaan
menunjukkan mayoritas

merupakan mahasiswa/ pelajar
yang sebanding dengan penelitian
dari  Aulia (2022) dengan
mayoritas pekerjaan responden
sebagai mahasiswa/ pelajar.

Kelompok dengan usia
produktif di Indonesia masih
mengenyam bangku perguruan
tinggi. Mahasiswa cenderung
memiliki pengetahuan yang baik
karena lebih mempunyai
ketertarikan untuk mempelajari
suatu penyakit dari proses awal
mula sampai dengan
penularannya (Fadillah et al.,
2021).

Pengetahuan F (%)
Sangat Baik 5 3.4
(90-100%)
Baik 21 14.3
(80-89%)
Cukup Baik 60 40.8
(70-79%)
Kurang Baik 61 41.5
(55-69%)
Tidak Baik 0 0
(1-54%)
Jumlah 147 100.0

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa mayoritas tingkat
pengetahuan berada pada kategori
kurang baik. Hasil penelitian
tersebut sebanding dengan
penelitian  Badaruddin  (2022)
yang menyatakan bahwa
mayoritas tingkat pengetahuan
terhadap pencegahan penyakit
ISPA yang termasuk faringitis ada
pada kategori kurang baik.

Pengetahuan  kurang  baik
membentuk perilaku seseorang
menjadi kurang baik
dibandingkan yang  memiliki
pengetahuan baik (Samad, 2017).

. Sikap Masyarakat di Kelurahan

Banyuanyar Tentang Faringitis



Tabel 6. Distribusi Frekuensi
Sikap Masyarakat di Kelurahan

Banyuanyar Tentang Faringitis

tindakan pencegahan dan
pengendalian penyakit
(Hutahaean & Anggraini, 2021).

. Manajemen Kesehatan

Masyarakat di Kelurahan
Banyuanyar Tentang Faringitis
Tabel 7. Distribusi Frekuensi
Manajemen Kesehatan
Masyarakat di Kelurahan

Banyuanyar Tentang Faringitis

Sikap F %
Sangat Baik 10 6.8
(90-100%)
Baik 44 29.9
(80-89%)
Cukup Baik 70 47.6
(70-79%)
Kurang Baik 23 15.6
(55-69%)
Tidak Baik (1- 0 0.0
54%)
Jumlah 147 100.0

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa  mayoritas  responden
memiliki kategori sikap cukup
baik. Hasil penelitian berbanding
terbalik dengan penelitian oleh
Harahap (2017) yang menyatakan
bahwa mayoritas sikap
masyarakat berada pada kategori
kurang baik. Namun, penelitian
ini sebanding dengan penelitian
olen Badaruddin (2022) vyang
menyatakan bahwa sikap
masyarakat mengenai penyakit
ISPA  termasuk  didalamnya
faringitis ada pada kategori baik.

Sikap positif dapat
memberikan ~ dampak  positif
dalam melakukan setiap tindakan

yang dalam hal ini mengenai

Manajemen F %
Kesehatan
Sangat Baik 6 4.1
(90-100%)
Baik 29 197
(80-89%)
Cukup Baik 43 293
(70-79%)
Kurang Baik 67 45.6
(55-69%)
Tidak Baik 2 14
(1-54%)
Jumlah 147 100.0

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa  kategori  manajemen
kesehatan pada responden paling
banyak berada pada kategori
kurang baik. Hasil penelitian
tersebut  sebanding dengan
penelitian oleh Yusuf et al. (2020)
yang menyatakan bahwa perilaku
terhadap penggunaan obat
influenza dan batuk yang
termasuk dalam gejala faringitis
secara swamedikasi berada pada
kategori kurang.

Seseorang melakukan

swamedikasi karena  merasa



penyakit yang diderita ringan
sehingga  tidak  memerlukan
konsultasi terlebih dahulu kepada
dokter atau tenaga medis lain
(Pratiwi et al., 2014).

B. Analisis Bivariat

Analisis bivariat pada penelitian

ini dilakukan dengan menggunakan
analisis Spearman Rank (Rho).
1. Hubungan Tingkat Pengetahuan

terhadap Manajemen Kesehatan

tentang Faringitis pada
masyarakat di Kelurahan
Banyuanyar

Tabel 8. Crosstabulation
Hubungan Tingkat Pengetahuan

terhadap Manajemen Kesehatan

Manajemen Kesehatan

Kurang Analisa
Baik Spearman
Rank
p- Koef.
value  Korel
asi
F %
Pen K 40 27.2 0.000 0.327
geta ur
hua an
g
B
ai
k
tentang Faringitis
Hasil penelitian
menunjukkan

bahwa mayoritas masyarakat
memiliki tingkat pengetahuan
kurang baik dengan manajemen

kesehatan kurang baik.

Berdasarkan uji analisis dengan
Spearman Rank (Rho)
menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang positif dengan
kekuatan cukup yang signifikan
antara tingkat pengetahuan dan
manajemen kesehatan
masyarakat tentang faringitis di
Kelurahan Banyuanyar. Hasil
penelitian  sebanding dengan
penelitian oleh Simanjuntak et
al. (2021) yang menunjukkan
terdapat hubungan yang
siginifikan ~ antara  tingkat
pengetahuan dengan perilaku
swamedikasi.

Pengetahuan pada masyarakat
mengenai penyakit dapat
mendorong mereka melakukan
tindakan yang baik. Oleh sebab
itu, pengetahuan yang baik dapat
direspon dengan melaksanakan
tindakan terhadap penyakit yang
baik dan benar, dan berlaku juga
sebaliknya Badaruddin (2022).

. Hubungan Tingkat Sikap terhadap

Manajemen Kesehatan tentang
Faringitis pada masyarakat di
Kelurahan Banyuanyar
Tabel 9. Crosstabulation
Hubungan Sikap terhadap
Manajemen Kesehatan tentang

Faringitis



Hasil penelitian
menunjukkan mayoritas
masyarakat memiliki sikap cukup
baik dengan manajemen
kesehatan kurang baik.
Berdasarkan uji analisis dengan
Spearman Rank (Rho)
menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang positif dengan
kekuatan cukup yang signifikan
antara sikap dan manajemen
kesehatan masyarakat tentang
faringitis di Kelurahan
Banyuanyar. Hasil  penelitian
sebanding dengan penelitian oleh
Harahap  (2017) yang
menyatakan  bahwa  terdapat
hubungan antara sikap dan
kejadian penyakit ISPA yang
termasuk faringitis.

Kesiapan seseorang dalam
bereaksi terhadap suatu hal
terwujud dalam sikap yang telah
ditetapkan dan dilaksanakan.
Sikap yang positif yang dimiliki
seseorang akan  memberikan
dampak positif dalam melakukan
setiap tindakan. Hal ini akan
menunjukkan perilaku yang baik
yaitu tindakan pencegahan dan
pengendalian penyakit
(Hutahaean & Anggraini, 2021).

Keberagaman hasil ada kaitannya

Manajemen Kesehatan

Kurang  Analisa Spearman

Baik Rank
p- Koef.
value  Korelasi
F %
S C 28 19.0 0.000 0.318
i uk
k up
a B
p ai
k

dengan pengalaman  subjektif

individu serta faktor eksternal

(Utomo et al., 2022).
KESIMPULAN

1. Mayoritas responden memiliki usia

rata-rata 28 tahun, usia minimal 15
tahun dan usia maksimal 70 tahun,
jenis  kelamin perempuan (116
responden : 78.9 %), pekerjaan
sebagai  mahasiswa/pelajar (77
responden : 52.4%), latar belakang
pendidikan SMA/Sederajat dengan
(63 responden : 42.9%), kategori
tingkat pengetahuan kurang baik
dengan (61 responden : 41.5%),
kategori sikap cukup baik (70
responden :  47.6%), kategori
manajemen kesehatan kurang baik
(67 responden : 45.6%).

. Ada hubungan yang positif dengan

kekuatan cukup yang signifikan
dengan p value = 0,000 < a = 0,05
antara pengetahuan dan manajemen
kesehatan masyarakat ~ tentang

faringitis di Kelurahan Banyuanyar.

3. Ada hubungan yang positif dengan
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kekuatan cukup yang signifikan
dengan p value = 0,000 < o = 0,05
antara sikap dan  manajemen
kesehatan masyarakat ~ tentang
faringitis di Kelurahan Banyuanyar.
SARAN
1. Bagi Responden
Meningkatkan pengetahuan,
sikap atau manajemen kesehatan
sehingga dapat tercapai status
kesehatan yang optimal.

2. Bagi Keperawatan

Referensi dalam
mengembangkan dan
meningkatkan pelayanan

keperawatan terutama dalam
lingkup  komunitas  dengan
faringitis dikarenakan
pengetahuan, sikap dan
manajemen  kesehatan  yang
tidak efektif.

3. Bagi Puskesmas Banyuanyar

Referensi dalam
mengembangkan dan
meningkatkan pelayanan

keperawatan terutama dalam

lingkup  komunitas  dengan

faringitis dikarenakan

pengetahuan, sikap dan

manajemen  kesehatan  yang

tidak efektif.

4. Bagi Institusi Pendidikan

Referensi bagi tenaga

pengajar dalam menyampaikan

materi pembelajaran dan bagi
mahasiswa dalam menyusun
skripsi atau karya ilmiah lain.
Bagi Peneliti Lain

Referensi untuk melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai
pengetahuan, sikap dan
manajemen Kkesehatan penyakit
faringitis atau variabel lain yang
berhubungan sehingga
didapatkan hasil yang lebih
baik.
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